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ABSTRACT
The Contextual Teaching and Learning (CTL) approach based on one of the local wisdom
of the Balinese community, Tri Hita Karana, which is a way of presenting learning materials by
exposing students to problems that must be solved or resolved in order to achieve educational
goals associated with daily life. The base of Tri Hita Karana in applying the CTL model is very
relevant to the understanding of the meaning of Tri Hita Karana itself. If it is harmonized between
Tri Hita Karana it is very closely related because it is equally concerned with the learning
environment stakeholders. The contextual Teaching and Learning model is learning that helps
teachers associate material taught with real world situations and encourages students to make
connections between their knowledge and their application in their lives as family members and
society. In the learning process understanding the concept of prerequisites for achieving cognitive
abilities or skills at a higher level, both in the same context and in different contexts. Understanding
the concept refers to the ability to determine the express meaning of the material and complete
mastery of the characteristics, nature and development of concepts.
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses
memanusiakan manusia agar mampu
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan,
dimana pendidikan yang baik adalah
pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan
para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan,
tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapinya dalam kehidupan sehar-hari.
Idealnya pendidikan tidak hanya mendorong
siswa untuk mengembangkan bakat yang
disesuaikan dengan ilmu yang di peroleh di
sekolah, akan tetapi pendidikan juga bertujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas,
kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja,
professional, bertanggung jawab, produktif, dan
sehat jasmani-rohani.
Pendidikan berfungsi memberdayakan
potensi manusia untuk mewariskan,
mengembangkan serta membangun
kebudayaan dan peradaban masa depan. Di satu
sisi, pendidikan berfungsi untuk melestarikan
nilai-nilai budaya yang positif, di sisi lain
pendidikan berfungsi untuk menciptakan
perubahan ke arah kehidupan yang lebih
inovatif (Suastra et al., 2005).
Pendidikan merupakan salah satu
kebutuhan hidup manusia yang terpenting
dalam usahanya mem-pertahankan hidup dan
mengembangkan dirinya dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Maju dan
berkembangnya suatu Negara bergantung dari
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kualitas pendidikannya, sebab melalui
pendidikan manusia akan terbebas dari
kemiskinan. Dengan pendidikan yang
berkualitas akan dihasilkan sumber daya
manusia yang ber-kualitas pula, sehingga
mampu mengembangkan kemampuan ber-pikir
agar melek ilmpu pengetahuan teknologi
(IPTEK) serta mampu mengikuti dan
memanfaatkan perkembangannya.
Bagian dari pendidikan salah satunya
adalah belajar. Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dan
lingkungannya (Slameto, 2003). Pada kegiatan
pembelajaran yang terjadi saat ini, khususnya
bagi kalangan siswa menengah tingkat atas dan
pertama sangat sulit untuk menerima suatu
pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru.
Jika kita definisikan pengertian dari
pembelajaran yaitu pembelajaran adalah sebuah
interaksi yang bernilai normative. Pendapat lain
mengatakan pembelajaran merupakan suatu
proses yang dilakukan secara sadar dan
bertujuan (Ladenthin, 2005).
Menurut Permendiknas No 41 Tahun
2007 tentang standar proses juga diamanatkan
bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran harus
dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik dan psikologis peserta
didik.  Peningkatan mutu pendidikan diarahkan
untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia seutuhnya melalui olahhati,
olahpikir, olahrasa, dan olahraga agar memiliki
daya saing dalam menghadapi tantangan global.
Peningkatan relevansi pen-didikan
dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan yang
sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis
potensi sumber daya alam Indonesia. Tentunya
hal yang menyebabkan seperti ini adalah
kurangnya minat dalam pembelajaran tersebut.
Penyebab dari kurang minatnya suatu
pembelajaran adalah kurangnya seorang guru
atau pendidik dalam menjelaskan atau
memberikan suatu materi pembelajaran dalam
artian hanya diberikan semacam teori saja, dan
juga tingkat intelegensi siswa dalam menerima
atau menangkap suatu pembelajaran, sehingga
hal inilah yang menyebabkan para siswa cepat
merasa bosan, jenuh dan tidak senang dalam
pembelajaran tersebut.
Pembelajaran di sekolah ceramah
adalah metode yang sering mendominasi dalam
penyampaian materi pelajaran. Dengan
ceramah guru lebih banyak aktif dari pada
siswanya, sehingga proses belajar-mengajar
menjadi jenuh. Untuk itu, perlu tindakan
mengubah proses belajar-mengajar menjadi
pembelajaran yang membuat siswa tidak jenuh,
yaitu melalui pembelajaran dengan melibatkan
siswa dalam proses belajar mengajar sehingga
dapat bermakna dan membekas pada siswa
(Nurfilah, 2009).
Slameto (dalam Harahap, 2015)
menyatakan bahwa guru biasa mengajar dengan
metode ceramah saja sehingga siswa menjadi
bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat
saja. Setelah guru menyajikan pelajaran dengan
metode ceramah, biasanya guru meminta siswa
untuk mengerjakan tugas yang berkaitan
dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru.
Setelah mengerjakan tugas, maka siswa dituntut
untuk mengingat pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru di depan kelas.
Pemahaman konsep yang kurang
mengakibatkan hasil belajar kurang maksimal
yang berdampak pada tidak tercapainya
ketuntasan secara klasikal maupun individu. Ini
membuat siswa menjadi lebih cepat lupa
terhadap materi pelajaran yang telah
dipelajarinya karena siswa tidak memahami
materi pelajaran tersebut melainkan hanya
mengetahui dan menghafal semata. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman sangat
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penting dalam  mencapai keberhasilan
tercapainya tujuan pembelajaran.
Dimana pemahaman  adalah suatu
proses mental terjadinya adaptasi dan
transformasi ilmu pengetahuan yang terkait
dengan reformasi pendidikan, tujuan umum
pendidikan seharusnya diarahkan dalam
pencapaian.
Hal inilah diperlukan beberapa metode
pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru
tersebut, agar nantinya siswa dan siswi lebih
berminat dan senang untuk mempelajari
pembelajaran yang diberikan oleh guru
tersebut. Suatu pendekatan tidak hanya menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari, rekreasi, dan
bekerja sekarang, tapi juga telah menjadi bagian
integral dari budaya diskusi tentang praktek
pengajaran di sekolah. Selain itu hanya ada satu
penelitian dalam pembelajaran sebagai sumber
publikasi yang berfokus langsung pada sikap
guru yaitu dengan meneliti penggunaan media
pembelajaran dalam sekolah dan sikap dari
seorang guru atau pengajar (Thomas & Stratton,
2006).
Di mana pemahaman  adalah suatu
proses mental terjadinya adaptasi dan
transformasi ilmu pengetahuan yang terkait
dengan reformasi pendidikan, tujuan umum
pendidikan seharusnya diarahkan dalam
pencapaian.
Salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat digunakan adalah pembelajaran
kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL).Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang berbasis
kepada salah satu kearifan lokal masyarakat
Bali yaitu Tri Hita Karana, dimana merupakan
cara penyajian bahan pelajaran dengan
menghadapkan siswa pada persoalan yang
harus dipecahkan atau diselesaikan dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Basis
Tri Hita Karana dalam penerapan model CTL
ini sangat relevan dengan pemahaman akan
makna Tri Hita Karana itu sendiri.
Jika diselaraskan antara Tri Hita Karana
sangat berkaitan erat karena sama-sama
memperhatikan stakeholder lingkungan belajar.
Model pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning merupakan
pembelajaran yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Pendidikan Tri Hita Karana adalah
pendidikan yang bertujuan menghasilkan
luaran berkarakter dan berbudaya Tri Hita
Karana. Pendidikan diharapkan memiliki
karakter moralitas dan kebudayaan yang
didasari oleh nilai-nilai ideologi Tri Hita
Karana. Budaya preservatif dan budaya
progresif tumbuh dengan ciri-ciri adanya
kreativitas, inovasi, dan produktivitas yang
tinggi ditengah-tengah dunia pendidikan
(Sudira, 2014).
Tradisi Tri Hita Karana menekankan
perlunya menyeimbangkan kinerja budaya dan
kinerja individu dalam setiap kegiatan
pendidikan. Pengembangan pendidikan Tri
Hita Karana membutuhkan pembudayaan
nilai-nilai luhur Tri Hita Karana sebagai  basis
pengembangan  standar  kompetensi  lulusan,
standar  isi  program, standar proses
pembelajaran, standar penilaian, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana-prasarana, standar pengeloalaan, dan
standar biaya. Kecendikiawanan masyarakat
Bali diformulasikan dengan konsep “sakti”
yaitu memiliki banyak ilmu, skill, kompetensi
untuk banyak berbuat nyata. Keberhasilan
pendidikan dengan mengimplementasikan
model pembelajaran  Contextual Teaching and
Learn berbasis nilai-nilai kearifan lokal Tri Hita
Karana membutuhkan keharmonisan  dan
keseimbangan  unsur  manusia  warga  sekolah
dalam pengembangan  budaya belajar,  budaya
melayani,  dan  budaya  kerja  berdasarkan
falsafah  Tri Hita Karana  dalam  membangun
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kesejahteraan,  kedamaian,  dan  kebahagiaan
bersama. Tri Hita Karana dapat digunakan
sebagai penguat dan pemupuk tumbuhnya
pendidikan yang mengakar kepada kearifan
lokal dengan perspektif  global untuk
pembangunan pendidikan berkelanjutan.
Pelembagaan unsur-unsur Tri Hita
Karana di dalam sistem pendidikan harus
menunjukkan fungsi yang jelas dan
berimplikasi positif dalam proses
pembudayaan kompetensi. Dampak positif dari
penerapan kearifan lokal Tri Hita Karana di
sekolah semestinya dapat dipahami, dapat
dirasakan dan dihayati oleh semua unsur
stakeholder. Unsur parhyangan yang
meletakkan konsep keseimbangan dan
harmonisasi hubungan manusia dengan Tuhan
harus dibangun  di utama mandala, bersifat
kesucian, sakral, luhur.
Unsur parhyangan merupakan tempat
pemujaan Tuhan dan leluhur, berhubungan
dengan spiritual, emosi diri, spirit hidup.
Parhyangan juga merupakan tempat pelestarian
dan  pengembangan  seni  dan  budaya  agama,
tempat  pembinaan persatuan dan kesatuan
warga, tempat pemuliaan ide ide kreatif.
Unsur pawongan meletakkan konsep
harmonisasi hubungan sesama manusia,
pengembangan potensi diri, inisiatif dan
kreativitas manusia, kebutuhan hidup bersama,
tolong menolong, norma dan etika sosial antar
asrama antar warna, adat istiadat, awig-awig,
membangun pola. Unsur palemahan
meletakkan konsep keseimbangan dan
harmonisasi hubungan antara manusia dengan
alam. Pemanfaatan palemahan,
pengorganisasian palemahan, kesempatan
hidup sehat, bugar, dan produktif bersama
alam, kesejahteraan dari alam, pelestarian alam,
pengindaran bencana alam.
Melalui Pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) diharapkan
penyajian bahan pelajaran dengan
menghadapkan siswa pada persoalan yang
harus dipecahkan atau diselesaikan dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Komalasari (dalam Wulandari et al., 2015)
yaitu “Contextual learning has significant effect
on civic skills because it is natural for students
and develops meaningful democratic learning
to develop the students’ critical thinking and
participative skills in their daily lives” yang
artinya bahwa dengan menerapkan
pembelajaran kontekstual memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan yang
berhubungan dengan kerakyatan karena bersifat
alami bagi siswa dan mengembangkan
pembelajaran demokrasi bermakna untuk
mengembangkan berpikir kritis siswa dan
keterampilan partisipatif dalam kehidupan
sehari-hari mereka.
Nurhadi (dalam Wulandari et al.,2015)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan CTL melibatkan tujuh komponen
utama pembelajaran efektif, yaitu (1)
konstruktivisme (constructivism), (2) bertanya
(questioning), (3) menemukan (inquiry), (4)
masyarakat belajar (learning community), (5)
pemodelan (modeling), (6) refleksi (reflection),
dan (7) penelitian sebenarnya (authentic
assessment). Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian Hasaruddin et al (2015) yang
berjudul “Application of contextual learning to
improve critical thinking ability of student in
biology teaching and learning strategies class”
menyatakan bahwa strategi pembelajaran perlu
beralih ke dasar pembelajaran kontekstual di
mana siswa secara aktif membangun
pengetahuan mereka sendiri, mampu berpikir
kritis dan memiliki kemandirian dalam belajar.
Selain itu, siswa harus memiliki keterampilan
hidup dan kemampuan untuk bekerja sama,
kemampuan untuk berkomunikasi, kemampuan
untuk menjadi pembelajar rajin, dan mampu
mengambil keputusan yang tepat dalam
memecahkan masalah kehidupan nyata.
Model pendekatan kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning merupakan
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pembelajaran yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Pembelajaran kontekstual telah memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada para siswa
secara berkelompok atau bekerja sama untuk
mengembangkan dan mengintegrasikan suatu
permasalahan sehari-hari (Neizhela et al.,
2015).
Jika diselaraskan antara Model
pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning dengan berbasis Tri
Hita Karana sangat relevan karena unsur
Palemahan yang merupakan bagian dari Tri
Hita Karana begitu mendukung proses
pelaksanaan model CTL. Dengan mengkaitkan
pembelajaran dengan lingkungan sekitar atau
kehidupan sehari-hari/palemahan maka siswa
menjadi lebih memahami konsep dari
pembelajaran. Tidak lagi siswa hanya berhayal
dengan apa yang dijelaskan oleh guru. Siswa
akan aktif sendiri dan menciptakan interaksi
sosial yang hidup antar teman sehingga
penerapan sistem pawongan juga tercapai.
Penerapan unsur parahyangan juga sangat
berperan dalam penerapan model pendekatan
CTL ini karena sebelum melakukan proses
pembelajaran seluruh siswa mengucapkan doa.
Melalui niat yang mulai sedari awal dengan
berperan pada nilai luhur budaya maka secara
tidak langsung juga menanamkan pendidikan
karakter pada siswa itu sendiri.
II. PEMBAHASAN
2.1 Model Contextual Teaching and Learning
Filosofi pembelajaran konstektual
adalah kontruktivistik, yaitu menekankan
bahwa, belajar tidak hanya sekedar menghafal
tetapi peserta didik dapat mengkonstruksi
pengetahuan di benak mereka sendiri.  Belajar
merupakan suatu proses mengasimilasi dan
menghubungkan pengalaman atau bahan yang
dipelajari dengan pengertian yang sudah
dimiliki seseorang sehingga pengertiannya
dikembangkan Suparno (dalam Arygunarta.,
2014). Secara konseptual, proses belajar jika
dipandang dari pendekatan kognitif, bukan
sebagai perolehan informasi yang berlangsung
satu arah dari luar ke dalam diri siswa,
melainkan sebagai pemberian makna oleh
siswa kepada pengalamannya melalui proses
asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada
pemutahiran struktur kognitifnya. Kegiatan
belajar lebih dipandang dari segi prosesnya dari
pada segi perolehan pengetahuan berupa fakta-
fakta yang terlepas-lepas. Belajar menurut
adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar,
maka responnya menjadi lebih baik. Sebaiknya
bila tidak belajar maka responnya menurun.
Keberhasilan belajar bergantung bukan hanya
pada lingkungan atau kondisi belajar, tetapi
juga pada pengetahuan awal siswa (Suastra,
2006: 9).
Paradigma kontrutivistik memandang
siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki
kemampuan awal sebelum mempelajari
sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan
menjadi dasar dalam mengkontruksi
pengetahuan yang baru. Oleh sebab itu,
meskipun kemampuan awal tersebut masih
sangat sederhana atau tidak sesuai dengan
pendapat guru, sebaiknya diterima dan
dijadikan dasar pembelajaran dan
pembimbingan. Pendekatan kontruktivistik
menekankan bahwa peranan utama dalam
kegiatan belajar adalah aktifitas siswa dalam
mengkontruksi pengetahuannya sendiri.
Pembelajaran kontekstual adalah  suatu
konsepsi pengajaran (teaching) dan belajar
(learning) yang membantu  pembelajar untuk
menghubungkan isi pelajaran dengan situasi
dunia nyata, konteks kehidupan pribadi
pebelajar untuk membuat hubungan antara
pengetahuan dan terapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat yang membutuhkan kemampuan
kerjasama (Santyasa: 2008).  Pendekatan
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kontekstual merupakan suatu konsep belajar
dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata
ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami,
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.
Pendekatan kontekstual adalah salah satu
pendekatan pembelajaran yang menekankan
pentingnya lingkungan alamiah itu diciptakan
dalam proses belajar agar kelas lebih hidup dan
lebih bermakna karena siswa mengalami
sendiri apa yang akan dipelajarinya. Pendekatan
kontekstual merupakan pendekatan yang
memungkinkan siswa untuk menguatkan,
memperluas dan menerapkan pengetahuan dan
ketrampilan akademik mereka dalam berbagai
macam tatanan kehidupan baik di sekolah
maupun di luar sekolah (Nurhadi, 2004).
Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa
menerapkan dan mengalami apa yang sedang
diajarkan dengan mengacu pada masalah-
masalah dunia nyata yang berhubungan dengan
peran dan tanggung jawab mereka sebagai
anggota keluarga, warga Negara, siswa dan
tenaga kerja (Trianto: 2009).
Untuk mencapai kompetensi yang sama
dengan menggunakan CTL, guru melakukan
tahapan-tahapan pembelajaran (Sa’ud, 2013:
173). Tahapan  model pembelajaran kontekstual
meliputi empat tahapan, yaitu: invitasi,
eksplorasi, penjelasan dan solusi, dan
pengambilan tindakan. Tahapan pembelajaran
tersebut dapat dilihat pada diagram berikut.
Gambar 2.1
Diagram Tahapan Pembelajaran Kontekstual
a. Tahap invitasi, siswa didorong agar
mengemukakan pengetahuan awalnya
tentang konsep yang dibahas. Bila perlu guru
memancing dengan memberikan pertanyaan
yang problematik tentang fenomena
kehidupan sehari-hari melalui kaitan
konsep-konsep yang dibahas tadi dengan
pendapat yang mereka miliki. Siswa diberi
kesempatan untuk mengkomunikasikan,
mengikutsertakan pemahamannya tentang
konsep tersebut.
b. Tahap eksplorasi, siswa diberi kesempatan
untuk menyelidiki dan menemukan konsep
melalui pengumpulan, pengorganisasian,
penginterprestasikan data dalam sebuah
kegiatan yang telah dirancang guru. Secara
berkelompok siswa melakukan kegiatan dan
berdiskusi tentang masalah yang ia bahas.
Secara keseluruhan, tahap ini akan
memenuhi rasa keingintahuan siswa tentang
fenomena kehidupan lingkungan
sekelilingnya.
c. Tahap penjelasan dan solusi, saat siswa
memberikan penjelasan-penjelasan solusi
yang didasarkan pada hasil observasinya
ditambah dengan penguatan guru, maka
siswa dapat menyampaikan gagasan,
membuat model, membuat rangkuman.
d. Tahap pengambilan tindakan, siswa dapat
membuat keputusan, menggunakan
pengetahuan dan keterampilan, berbagai
informasi dan gagasan, mengajukan
pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik
secara individu maupun kelompok yang
berhubungan dengan pemecahan masalah.
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Menurut (Arnyana: 2007), ada tujuh
komponen utama pembelajaran yang mendasari
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas.
Ketujuh komponen utama itu adalah sebagai
berikut:
1. Konstruktivisme (Constructivism),
merupakan landasan berpikir (filosofi)
pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit. Manusia harus menkontruksi
pengetahuan itu dan member makna
melalui pengalaman nyata.
2.  Menemukan (Inquiri), merupakan bagian
inti dari kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan CTL. Pengetahuan dan
ketrampilan yang diperoleh siswa bukan
hasil mengingat fakta-fakta,  tetapi dari hasil
menemukan sendiri. Guru harus merancang
pembelajaran yang merujuk pada kegiatan
menemukan. Siklus sederhana dari inquiri
adalah: observasi, bertanya, mengajukan
dugaan (hipotesis), pengumpulan data, dan
penyimpulan.
3. Bertanya (Questioning), merupakan strategi
utama pendekatan CTL. Bertanya dalam
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan
guru untuk mendorong, membimbing dan
menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi
siswa,kegiatan bertanya merupakan bagian
penting dalam melaksanakan pembelajaran
yang berbasis  inquiri, yaitu menggali
informasi, mengkonfirmasikan apa yang
sudah diketahui, dan mangarahkan
perhatian pada aspek yang belum diketahui.
4.  Masyarakat belajar (Learning Community),
bahwa hasil belajar diperoleh dari kerja
sama dengan orang lain. Hasil belajar
diperoleh melalui sharing antara teman,
antar kelompok, dan antar yang ke tahu ke
yang belum tahu.
5. Pemodelan (Modeling), bahwa sesuatu
pengetahuan atau kemampuan, atau
ketrampilann tertentu, ada model yang bisa
ditiru. Model itu bisa berupa cara
mengoperasikan sesuatu, cara melempar
bola, cara menari, cara mengucapkan lafal
bahasa inggris, dan sebagainya. Atau guru
memberi contoh cara mengerjakan sesuatu.
Dengan demikian guru member model
tentang cara belajar.
6. Refleksi (Reflection), juga merupakan
bagian penting CTL. Refleksi adalah cara
berpikir tentang apa yang baru dipelajari
atau berpikir ke belakang tentang apa-apa
yang telah dipelajari di masa yang lalu.
Siswa mengendapkan apa yang telah
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan
baru, yang merupakan penggayaan atau
revisi dari pengetahuan sebelumnya. Reflesi
merupakan respon terhadap kejadian,
aktifitas atau pengetahuan yang baru
diterima.
7. Penilaian yang Sebenarnya
(AuthenticAssesment), merupakan prosedur
penilaian yang dilakukan dalam
pembelajaran kontekstual. Prinsip yang
dipakai dalam penilaian serta cirri-ciri
penilaian authentic adalah:  (1). Harus
mengukur semua aspekpembelajaran,
meliputi proses, kinerja dan produk, (2).
Dilaksanakan selama dan sesudah proses
pembelajaran berlangsung, (3).
Menggunakan berbagai cara dan berbagai
sumber, (4) tes hanyalah salah salah satu
alat pengumpul data penilaian, (5) tugas-
tugas yang dikerjakan siswa harus
mencerminkan bagian-bagian kehidupan
nyata sehari-hari siswa, (6) penilaian harus
menekankan kedalaman, dan keahlian
siswa.
Berdasarkan paparan CTL, maka secara
garis besar implementasi CTL dalam kelas
adalah sebagai berikut (Sadia, 2014):
1. Kembangkan pemecahan masalah yang
berhubungan dengan topik- topik pelajaran.
2. Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan
belajar lebih bermakna dengan cara bekerja
dan menemukan sendiri, dan
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mengkontruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya.
3. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan
penemuan (inquiry) untuk semua topic
4. Tumbuhkembangkan sifat rasa ingin tahu
siswa melalui bertanya.
5. Ciptakan masyarakat belajar
6. Hadirkan model sebagai contoh dalam
pembelajaran
7. Lakukan refleksi pada akhir pertemuan.
8. Lakukan penilaian otentik dengan berbagai
teknik penilaian.
Filosofi pembelajaran konstektual
adalah kontruktivistik, yaitu menekankan
bahwa, belajar tidak hanya sekedar menghafal
tetapi peserta didik dapat mengkonstruksi
pengetahuan di benak mereka sendiri.
Belajar merupakan suatu proses
mengasimilasi dan menghubungkan
pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan
pengertian yang sudah dimiliki seseorang
sehingga pengertiannya dikembangkan
Suparno (dalam Arygunarta., 2014). Secara
konseptual, proses belajar jika dipandang dari
pendekatan kognitif, bukan sebagai perolehan
informasi yang berlangsung satu arah dari luar
ke dalam diri siswa, melainkan sebagai
pemberian makna oleh siswa kepada
pengalamannya melalui proses asimilasi dan
akomodasi yang bermuara pada pemutahiran
struktur kognitifnya.
Kegiatan belajar lebih dipandang dari
segi prosesnya dari pada segi perolehan
pengetahuan berupa fakta-fakta yang terlepas-
lepas. Belajar menurut adalah suatu perilaku.
Pada saat orang belajar, maka responnya
menjadi lebih baik. Sebaiknya bila tidak belajar
maka responnya menurun. Keberhasilan belajar
bergantung bukan hanya pada lingkungan atau
kondisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan
awal siswa (Suastra, 2006: 9).
Paradigma kontrutivistik memandang
siswa sebagai pribadi yang sudah memiliki
kemampuan awal sebelum mempelajari
sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan
menjadi dasar dalam mengkontruksi
pengetahuan yang baru. Oleh sebab itu,
meskipun kemampuan awal tersebut masih
sangat sederhana atau tidak sesuai dengan
pendapat guru, sebaiknya diterima dan
dijadikan dasar pembelajaran dan
pembimbingan.
Pendekatan kontruktivistik menekankan
bahwa peranan utama dalam kegiatan belajar
adalah aktifitas siswa dalam mengkontruksi
pengetahuannya sendiri.
2.2 Tri Hita Karana
Pengembangan pendidikan Hindu
berbasis Tri Hita Karana memiliki misi penting
untuk peningkatan kualitas dan relevansi
pendidikan bagi peserta didik, bangsa dan
negara. Relevansi pendidikan Hindu dengan
kebutuhan pengembangan Sradha dan Bhakti
umat Hindu merupakan mutu pendidikan
Hindu itu sendiri. Misi Pengembangan
pendidikan Hindu Tri Hita Karana antara lain:
1. Menjadikan pendidikan Hindu Tri Hita
Karana sebagai solusi masalah menurunnya
nilai-nilai budaya bangsa, integritas,
identitas nasional, dan daya saing bangsa
Indonesia.
2. Menjadikan   pendidikan   Tri Hita Karana
sebagai   pusat pengembangan konsep diri
melalui pengembangan budaya belajar,
budaya berkarya, budaya melayani orang
lain.
3. Menumbuhkan kesadaran THK pada setiap
individu yaitu: sadar atman, sadar sarira,
sadar prana (sabda, bayu, idep).
4. Menjadikan   pendidikan   Hindu   Tri Hita
Karana sebagai   pusat pengembangan
karakter Tri Hita Karana yang dilandasi oleh
konsep Tri Warga (dharma, artha, kama),
Tri Kaya Parisudha (berpikir, berkata,
berbuat baik dan benar), Tri Pararta (asih
punia, bhakti) dalam menyame braya.
5. Menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan pengembangan “guna” atau bakat
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peserta didik untuk mendapatkan “geginan”
atau pekerjaan.
6. Membimbing karir lulusan menjadi
manusia yang profesional sebagai “pragina”
agar menjadi insan bermanfaat “manusa
meguna”.
7. Menjadikan sekolah sebagai lingkungan
tempat membangun keharmonisan dan
kebahagiaan warga sekolah (janahita) dan
membangun alam lingkungan sekolah yang
lestari (buthahita).
8. Melaksanakan nilai-nilai Tri Pararta yaitu
asih, punia, bhakti.
9. Melestarikan ideologi Tri Hita Karana
sebagai kearifan dan keunggulan lokal
dalam memperkokoh nilai-nilai budaya
bangsa dan identitas nasional.
Pengembangan pendidikan berbasis
kearifan lokal Tri Hita Karana mendukung
pengembangan fundamental skill siswa.
Berdasarkan prinsip-prinsip pokok Tri Hita
Karana yang menekankan tumbuhnya
kesadaran jiwa diatas kesadaran ragawi dengan
memanfaatkan potensi prana sabda, bayu, idep,
maka siswa akan berkembang ketrampilan
dasarnya (basic skill) berupa kemampuan dan
kepekaannya dalam mendengarkan, menyimak,
membaca, dan menulis.
Konsep budaya telah muncul sebagai
dimensi utama untuk memahami perilaku
individu dalam sebuah organisasi. Ada empat
dimensi dasar yang diasumsikan sebagai
dimensi budaya: (1) hubungan antara individu
dan kelompok, (2) ketidaksetaraan sosial,
termasuk hubungan dengan pawang otoritas,
(3) konsep maskulinitas dan feminisme,
sebagai implikasi sosial perbedaan gender, dan
(4) sikap terhadap ketidakpastian, terkait
dengan kontrol terhadap agresivitas dan
ekspresi emosional (Wirawan, 2011).
Sulistyawati (2000) menjelaskan Tri
Hita Karana sebagai kearifan lokal yang telah
menjadi identitas budaya karena mampu
menampung dan mengintegrasikan unsur
budaya eksternal ke dalam budaya lokal
sekaligus menjadi rangka rangka kehidupan. Tri
Hita Karana adalah konsep holistik yang
meliputi alam semesta (makro kosmos) yang
mengandung lingkungan alam fisik, manusia
sebagai motor alam, dan Tuhan yang menjiwai
alam semesta (Putra, 2000). Menurut Kaler
(dalam Wirawan, 2011) di bagian dalam
manusia (mikro-kosmos), unsur THK terdiri
dari tubuh fisik, tenaga atau energi yang
mengaktifkan manusia, dan jiwa.
Menurut Susanto (dalam Wirawan,
2011) penerapan konsep THK dalam kegiatan
usaha disajikan dalam aspek berikut: (1) Aspek
kejujuran, yang berarti pengelola usaha harus
mempertimbangkan keberadaan tempat suci
(tempat suci untuk sholat). Di tempat itu,
komunitas manusia dapat menyembah tuhan
mereka, (2) aspek pawongan, yang berarti
bahwa manajemen organisasi harus
menghormati hak individu di antara manusia,
menganggap semua manusia setara satu sama
lain, dan (3) aspek palemahan, yang berarti
bahwa manajemen bisnis harus
mempertimbangkan lingkungan internal dan
eksternal.
Budaya Tri Hita Karana adalah budaya
yang berasal dari kearifan lokal. Susanto (dalam
Sudira, 2014) menyebutkan bahwa budaya
bangsa dibentuk oleh beberapa alasan yang
berbeda karena kemunculan suatu bangsa
memiliki latar belakang yang berbeda; Oleh
karena itu, beberapa faktor (etnis, ekonomi,
politik, agama, atau bahasa) memberikan
kontribusi terhadap terbentuknya budaya
bangsa.
Disamping basic skill ketrampilan
fundamental yang juga dapat berkembang
adalah ketrampilan berpikir (thinking skill)
yaitu kecerdasan dan ketrampilan belajar,
ketrampilan memecahkan masalah,
mengembangkan dan menemukan solusi
permasalahan, ketrampilan pengambilan
keputusan, ketrampilan mengelola dan
mengarahkan pikiran. Kemudian kualitas
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personal yaitu responsibilitas, moral, karakter,
integritas, rasa percaya diri, loyalitas juga akan
bisa tumbuh dengan baik sebagai bagian dari
fundamental skill bagi siswa yang terdidik
dalam lingkungan pendidikan berbasis Tri Hita
Karana.
Untuk mewujudkan  sekolah Tri Hita
Karana sebagai pusat pembudayaan
kompetensi, pembangunan pendidikan harus
melibatkan semua stakeholder   sekolah,
mengimplementasikan core values Tri Hita
Karana ke dalam kurikulum, pembelajaran, dan
sistem penilaian.
 Agar memberi hasil yang maksimal
komunitas sekolah yaitu guru, siswa, tenaga
kependidikan, tenaga administrasi, penjaga
sekolah, tukang kebun harus mampu
mempromosikan core ethical dan   performance
values Tri Hita Karana yang telah ditetapkan
sebagai fondasi pembentukan karakter peserta
didik.
Ini harus diawali dengan adanya guru
model Tri Hita Karana, bangunan Tri Hita
Karana, simbol-simbol nilai Tri Hita Karana
dalam bangunan sekolah sampai pada peralatan
belajar siswa. Simbol-simbol Tri Hita Karana
yang menggambarkan keharmonisan hidup
harus mudah dibaca oleh siswa, tercetak dalam
buku pelajarannya, tas sekolah, pakaian
sekolah.
Pendidikan yang berbasis kearifan lokal
(local genius) Tri Hita Karana adalah
pendidikan yang berkarakter dan berbudaya .
Implementasi nilai-nilai kearifan local Tri Hita
Karana dalam menejemen sekolah akan
menghasilkan menejemen sekolah yang
berkualitas ,produktif dan tentunya berwawasan
lingkungan . Pengembangan pendidikan
dengan basis nilai-nilai kearifan local
membutuhkan keseimbangan dan
keharmonisan semua warga sekolah.
Nilai-nilai kearifan lokal Tri Hita
Karana harusnya dirasakan oleh semua warga
sekolah termasu masyarakat sebagai
stakeholder. Unsur-unsur yang ada dalam Tri
Hita Karana yaitu Parhyangan, Pawongan dan
Palemahan akan menjadi harmonisasi dalam
lingkungan sekolah. Unsur Parhyangan
merupakan unsur yang berhubungan dengan
Tuhan, tentang harapan kita ,spiritual juga spirit
kehidupan.
Parhyangan juga menjadi tempat untuk
mempersatukan warga sekolah dan tempat
pengembangan seni. Unsur Pawongan adalah
konsep harmonisasi kita sesama warga sekolah,
saling tolong menolong dan etika social. Unsur
Palemahan adalah konsep harmonisasi dengan
alam. Koentjaraningrat (2005) menyatakan
kebudayaan adalah segala hal yang dimiliki
oleh manusia yang hanya diperolehnya dengan
belajar dan menggunakan akalnya.
Kebudayaan mesti dilestarikan karena
memiliki unsure-unsur yang bersifat universal.
Unsur-unsur kebudayaan Bali bersifat
Universal dan dinamis adalah Tri Hita Karana.
Tri Hita Karana adalah tiga penyebab
kesejahteraan dan kemakmuran hidup manusia.
Konsep Tri Hita karana adalah nilai-
nilai adi luhung yang sudah diwarisi secara
turun temurun. Dalam bidang pendidikan,
konsep Tri Hita Karana akan menyeimbangkan
budaya dan kinerja masing-masing individu
dalam setiap kegatan di bidang pendidikan .
Tri Hita Karana dapat dijadikan sebai
penguat dan pemupuk tumbuhnya pendidikan
yang berkarakter yang mengakar pada kearifan
local (local genius) Tri Hita Karana.
2.3 Pemahaman Konsep
Pemahaman adalah suatu kemampuan
yang mengharapkan pebelajar mampu
memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta
yang diketahuinya. Pemahaman merupakan
proses membangun makna dari jenis fungsi
yang berbeda, baik berupa tulisan maupun
grafik (Anderson & Krathwohl, 2001).
Pemahaman merupakan ranah yang
senantiasa melibatkan kesadaran akan pesan
harafiah yang terdapat pada proses komunikasi
dan mampu menunjukkan suatu hubungan dari
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unsure-unsur yang terkandung pada suatu
konsep. Jadi, pemahaman adalah proses
rekonstruksi makna dan hubungan-hubungan,
bukan hanya sekedar proses asimilasi dari
pengetahuan yang telah dimilikinya
sebelumnya.
Siswa dikatakan memiliki pemahaman
yang utuh terhadap suatu konsep apabila siswa
tersebut mampu mengkaitkan antara konsep
yang satu dengan konsep yang satu dengan
konsep yang lainnya, sehingga dapat
membangun suatu makna.
Pada proses pembelajaran pemahaman
konsep prasyarat untuk mencapai kemampuan
atau keterampilan kognitif pada tingkatan yang
lebih tinggi, baik pada konteks yang sama
maupun pada konteks yang berbeda.
Pemahaman konsep mengacu pada
kemampuan menentukan makna yang tersurat
pada materi dan penguasaannya secara lengkap
tentang ciri, sifat dan pengembangan konsep.
Indikator pemahaman konsep meliputi: (1)
menginterprestasi (interpreting) kemampuan
untuk menyajikan suatu informasi ke dalam
bentuk penyajian yang lain tanpa merubah arti
dari informasi tersebut, (2) memberi contoh
(exemplifying) kemampuan untuk
mengilustrasikan konsep yang bersifat umum
menjadi lebih khusus atau kemampuan siswa
untuk menjabarkan konsep umum yang
dimilikinya menjadi lebih khusus dalam bentuk
contoh, (3) mengklasifikasikan (classifying)
kemampuan siswa untuk mengenali sesuatu
kemudian mengkategorikannya ke dalam
kategori tertentu, (4) merangkum
(summarizing) kemampuan siswa untuk
merangkum materi pembelajaran dari yang
masih umum menjadi lebih ringkas tanpa
merubah makna yang terkandung di dalamnya,
(5) menyimpulkan (inferring) kemampuan
untuk mendapatkan intisari dari beberapa
kejadian atau contoh yang saling berkaitan, (6)
membandingkan (comparing) kemampuan
siswa untuk mencari persamaan dan perbedaan
dalam suatu objek, kejadian atau ide, dan (7)
menjelaskan (explaining) kemampuan siswa
untuk mengkomunikasikan suatu objek
misalnya dalam bentuk grafik atau gambar serta
menjelaskan hubungan sebab akibat dalam
suatu kejadian (Anderson & Krathwohl, 2001).
2.4 CTL Berbasis Tri Hita Karana sebagai
Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep
Pada proses pembelajaran pemahaman
konsep prasyarat untuk mencapai kemampuan
atau keterampilan kognitif pada tingkatan yang
lebih tinggi, baik pada konteks yang sama
maupun pada konteks yang berbeda.
Pemahaman konsep mengacu pada
kemampuan menentukan makna yang tersurat
pada materi dan penguasaannya secara lengkap
tentang ciri, sifat dan pengembangan konsep.
Pertama,  langkah-langkah  model  ini
memiliki banyak implikasi terhadap hasil
belajar siswa, yang dijelaskan sebagai berikut.
Model  ini  berfungsi  untuk mendorong  siswa
membuat  hubungan antara  pengetahuan  yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.  Selain itu siswa
harus mengkonstruksi pengetahuan dan
memberikan makna melalui pengalaman nyata.
Apabila  siswa sudah mampu
mengkonstruksikan    pengetahuannya sendiri
maka siswa akan dengan mudah mengingat
pengetahuan yang diperolehnya
(Constructivism).  Adanya hubungan antara
materi pembelajaran dengan kehidupan siswa,
membuat mereka merasa pengetahuan yang
diperoleh berguna dan bermanfaat bagi
kehidupannya. Hal ini tentunya akan membantu
siswa untuk menemukan sendiri
pengetahuannya (inquiry). Pemberian
kesempatan yang luas kepada   siswa  untuk
menyampaikan   ide atau gagasan yang mereka
miliki melalui kegiatan diskusi kelompok,
mengarahkan perhatian siswa pada aspek yang
belum diketahui    (questioning).  Selain  itu,
siswa juga diberikan kesempatan untuk
memberikan respon terhadap kejadian aktivitas
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atau pengetahuan yang baru diterima. Setelah
proses tersebut, siswa diberikan tes
(assessment).  Selanjutnya, berdasarkan   pada
proses   belajar   siswa dan nilai yang diperoleh,
siswa diberikan penghargaan untuk dapat
menumbuhkan rasa  bangga  pada  siswa
terhadap  hasil yang telah dicapai (authentic
assesment). Dengan  demikian,  kegiatan
pembelajaran pembelajaran menjadi lebih baik
dan bermakna.
Kedua, pembelajaran Kontekstual
berbasis Tri  Hita  Karana  merupakan konsep
pembelajaran yang mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa
melalui kondisi lingkungan budaya masyarakat
yang bersifat kedaerahan/lokal.    Penerapan
ajaran   Tri Hita  karana  kepada  peserta  didik
khususnya di sekolah dapat dilakukan dengan:
untuk poin Prahyangan maka sebelum mulai
pelajaran didahului dengan berpuja tri sandya.
Begitu pula mengakhiri pelajaran saat akan
pulang ke rumah juga bertrisandya pada
madyama dina. Setiap akhir tahun pelajaran
atau akhir tahun semester dilakukan pasraman
kilat. Pada kegiatan ini diberikan materi tentang
praktik beragama dengan menitikberatkan pada
tattwa, susila, dan acara. Pawongan, di sekolah
dilakukan dengan menumbuhkan rasa cinta
kasih terhadap seluruh warga sekolah.
Palemahan, misalnya dapat dilaksanakan
dengan menciptakan kepedulian dan rasa
sayang terhadap lingkungan sekolah. Hal ini
dapat diaktualisasikan melalui program “Green
school” yaitu dengan mewajibkan setiap siswa
untuk   menanam   dan  memelihara satu jenis
tumbuhan  bebas,  setiap komite diwajibkan
untuk   menanam    dan memelihara   dua  jenis
tumbuhan  langka, dan setiap guru wajib
memelihara tiga jenis tumbuhan  langka.
Ketiga, kerjasama  antar  siswa diskusi
kelompok  dalam  proses pembelajaran
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
meningkatknya kemampuan hasil belajar siswa.
Proses pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok  akan menyebabkan  suasana
belajar menjadi menyenangkan. Kerjasama
juga  bertujuan  agar  semua  siswa  terlibat
aktif  dalam   pembelajaran   dan  sehingga
mereka lebih mengerti materi yang sedang
dipelajari. Selain itu, kerjasama dapat
memudahkan seseorang untuk belajar, seperti
terjadinya proses saling membantu antara
siswa  yang  memiliki  kemampuan lebih
dengan siswa yang kemampuannya kurang.
Dengan  demikian,  kerjasama dalam
diskusi kelompok dapat membentuk siswa
untuk memahami materi dan meningkatkan
pemahaman konsep. Uraian tersebut  senada
dengan  pendapat Sugiyanto (2010), yang
menyatakan bahwa kegiatan diskusi kelompok
merupakan kegiatan yang memungkinkan
adanya interaksi antara siswa dengan siswa,
siswa dengan guru, sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi pelajaran dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Beberapa penelitian mengenai
penerapan   model   pembelajaran Kontekstual
berbasis  Tri Hita Karana  juga menunjukkan
hasil yang positif.  Penelitian yang dilakukan
oleh Widiarsa    (2010), menunjukkan
terjadinya peningkatan persentase   siswa
sebelum   pembelajaran dan   setelah
pembelajaran.   Begitu   pula hasil penelitian
Agus (2012)  menunjukkan bahwa model
pembelajaran Kontekstual berpengaruh
terhadap  pemahaman konsep siswa. Hasil
belajar siswa yang mengikuti model
pembelajaran Kontekstual lebih tinggi
dibandingkan   dengan   siswa   yang mengikuti
model pembelajaran non Kontekstual.
III. PENUTUP
Berdasarkan pembahasan  diatas maka
dapat diajukan sebagai berikut. (1) siswa
hendaknya   dapat   menjadikan model
pembelajaran Contextual Teaching and
Learning berbasis Tri Hita Karana  sebagai
salah  satu  cara  belajar yang lebih
menyenangkan untuk dapat meningkatkan
hasil  belajar,  (2)  penelitian ini agar digunakan
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untuk meningkatkan kemampuan profesional
guru dalam hal mengelola pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran dan
pemahaman konsep yang dimiliki siswa. (3)
penelitian ini dapat memberikan informasi
kepada kepala sekolah untuk mengambil suatu
kebijakan yang paling tepat dalam menentukan
strategi pembelajaran yang efektif dan efisien
di sekolah, (4) penelitian ini dapat
memberikan  pengalaman langsung bagi
peneliti lain yang hendak melakukan penelitian
yang terkait dengan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning berbasis Tri
Hita   Karana   terhadap   hasil   belajar siswa.
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